ABSTRAK

Fenomena yang tampak dalam tradisi orgenna ini berupa masyarakat dalam tradisi
orgenan di Desa Tulung Selapan ini merasa terhibur dengan mendengar musik,
bernyanyi, sampai berjoget bahkan sampai ada yang mabuk-mabukan merupakan
kesenangan tersendiri bagi remaja maupun masyarakat di Desa Tulung Selapan.
Pada kenyataannya warga masyarakat tidak hanya sekedar bernyanyi maupun
berjoget, tetapi juga beberapa warga masyarakat maupun remaja terkadang
memanfaatkan tradisi orgenan ini sebagai tempat mereka bersenang-senang
menggunakan minuman keras dan juga menggunakan pil ekstasi.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk interaksi dan komunikasi antar remaja dalam
tradisi orgenan di desa tulung selapan serta nilai-nilai dan norma budaya yang
mempengaruhinya. Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini bagaimana
Etnografi komunikasi remaja dalam tradisi orgenan dan bagaimana nilai-nilai dan
bagaimana nilai-nilai dan norma budaya mempengaruhi interaksi remaja dalam
tradisi orgenan. Teori yang digunakan etnografi komunikasi oleh Dell Hymes.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Etnografi komunikasi terdapat dalam lelang beruntai yaitu
dimana souvenir pernikahan dari pengantin dihargai dengan nominal yang luar
biasa, dimulai dari Rp2.000.000 pada pukul 10:00. Ini bukan hanya tentang nilai
intrinsik souvenir itu sendiri, melainkan sebuah bentuk komunikasi simbolis yang
kuat, komunikasi simbolis yang kuat tersebut merupakan sebuah etnografi
komunikasi dimana fokus pada sebuah konteks budaya di Desa Tulung Selapan
dalam tradisi orgenan.dan Para remaja melakukan tradisi orgenan yaitu dengan
kompak membantu prosesi dari tradisi orgenan ini seperti bekerjasama gotong
royong dalam menyusun perlengkapan acara seperti kursi dll, mengatur tempat
duduk, membantu mencuci perlengkapan yang digunakan pada saat selesainya
acara serta bersama-sama membersihkan tempat yang akan digunakan untuk acara
orgenan. Nilai-nilai budaya yang mempengaruhi cara remaja berinteraksi dalam
tradisi orgenan yaitu nilai kesenian, nilai persaudaraan, nilai kekompakan, nilai
moral serta nilai taat dan patuh. Sedangkan untuk norma budaya yang
mempengaruhi cara remaja berinteraksi dalam tradisi orgenan ini yaitu dimana
para remaja berinteraksi menyesuaikan dengan aturan khusus yang dibuat dalam
tradisi orgenan ini, lalu interaksi para remaja dapat berjalan dengan positif dan
dapat mencegah keributan maupun hal-hal negatif lainnya
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